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Abstrak 
Bakteri vagina adalah sumber utama dari laktat asam di vagina. Lactobacillus berperan memberikan proteksi 
pada sel epitelial vagina dengan memberikan bantuan pada hubungan antar sel serta sekresi bakteriosida berupa 
Hidrogen Perioksida (H2O2).  Lactobacillus sebagai mikroflora dominan vagina mampu menjaga pH vagina 4,5 
sehingga dapat mengurangi risiko kolonisasi bakteri patogen. Peningkatan pH vagina menguntungkan bagi 
kelangsungan hidup Lactobacillus dan karakteristik Lactobacillus sebagai produk probiotik vagina. Penelitian ini 
bersifat deskriptif bertujuan mengetahui jenis bakteri asam laktat yang diisolasi dari vagina wanita usia subur dengan 
pemeriksaan makroskopis, mikroskopis, dan karakteristik molekuler. Populasi dari penelitian ini adalah wanita usia 
subur. Sampel penelitian ini sebanyak 39 orang. Teknik pengambilan sampel adalah consecutive sampling. Hasil 
penelitian didapatkan rata-rata umur responden 32 tahun, kelompok umur terbanyak 25-30 tahun (79,4%), rata-rata 
paritas responden adalah 2 orang, dan 2 diantara responden adalah wanita hamil. Dari 39 sampel setelah dilakukan 
pewarnaan Gram, didapatkan hampir semua isolat bakteri adalah bakteri Gram positif dengan bentuk kokus dan basil. 
Berdasarkan hasil identifikasi molekuler dengan analisis sekuensing didapatkan jenis Bakteri Asam Laktat, 
Lactobacillus crispatus, Lactobacillus oris, Lactobacillus salivarius, dan Enterococcus faecalis.  
 
Kata kunci: Lactobacillus crispatus, Lactobacillus oris, Lactobacillus salivarius, Enterococcus faecalis, Bakteri Asam 
Laktat Vagina, Wanita Usia Subur 
Abstract  
Vaginal bacteria are the main source of lactic acid in the vagina. Lactobacillus acts to provide protection to 
vaginal epithelial cells by providing assistance in the intercellular relationship and bacteriocide secretion in the form of 
Hydrogen Perioxide (H2O2). Lactobacillus as the dominant vaginal microflora is able to maintain a vaginal pH of 4.5 so 
as to reduce the risk of pathogenic bacterial colonization. Increased vaginal pH is beneficial for the survival of 
Lactobacillus and the characteristics of Lactobacillus as a vaginal probiotic product. This research is descriptive in 
nature to find out the types of lactic acid bacteria isolated from the vagina of women of childbearing age by 
macroscopic, microscopic, and molecular characteristics. The population of this study were reproductive age women. 
The sample of this study was 39 people. The sampling technique was consecutive sampling. The results showed that 
the average age of respondents was 32 years, the highest age group was 25-30 years (79.4%), the average parity of 
respondents was 2 people, and 2 of the respondents were pregnant women. Of the 39 samples after Gram staining, 
almost all bacterial isolates were Gram positive bacteria with coccus and bacillary forms. Based on the results of 
molecular identification by sequencing analysis, Lactobacillus crispatus, Lactobacillus oris, Lactobacillus salivarius, 
and Enterococcus faecalis were found.  
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 Mikroba di vagina adalah flora heterogen yang 
mengandung bakteri. Flora mikroba ini memainkan peran 
penting dalam pertahanan terhadap bakteri patogen. 
Pada vagina wanita sehat terdapat 95% ekosistem 
seimbang dari Lactobacilli.1 
Lactobacillus merupakan spesies dominan dari 
mikroflora vagina dan beberapa bakteri aerobik dan 
anaerobik lainnya.  Hubungan antara Laktobacillus vagina 
dan inangnya diatur oleh hormon yang menstimulasi sel 
epitel vagina untuk menghasilkan glikogen. Glikogen 
diubah menjadi asam laktat oleh Lactobacillus dan 
menghasilkan pH asam (<4.5) sehingga menghambat 
pertumbuhan bakieri patogen.2 
Cairan vagina mengandung konsentrasi asam 
organik, peroksida dan polipeptida yang mendukung 
aktivitas melawan mikroba patogen. Lactobacilli 
menghasilkan bakteriosin, hidrogen peroksida dan asam 
organik yang menghambat pertumbuhan bakteri Gram-
positif dan Gram-negatif. Senyawa ini tidak hanya 
mengurangi jumlah sel bakteri, tetapi juga dapat 
mempengaruhi bakteri, metabolisme dan produksinya. 
Lactobacillus memproduksi peptida antimikroba yang 
disebut bacteriocins, yang penting pada mekanisme 
pertahanan terhadap mikroorganisme kompetitif.2 
Bakteri asam laktat (BAL) adalah kelompok 
bakteri probiotik bersifat non patogen, menghasilkan 
asam laktat, kelompok jenis bakteri Gram positif, 
berbentuk coccus (bulat), atau bacillus (batang), tidak 
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membentuk spora, katalase negatif dan oksidase positif, 
proses fermentasi menghasilkan asam laktat.3 
Bakteri asam laktat mempunyai kemampuan 
menfermentasikan gula menjadi asam laktat, karena 
produksi asam laktat oleh BAL berjalan dengan cepat, 
maka pertumbuhan mikroba lain yang tidak diinginkan 
dapat terhambat. BAL adalah famili Lactobacillaceae yaitu 
Lactobacillus dan famili Streptococcaceae terutama 
Leuconostoc, Streptococcus dan Pediococcus.4 
Pada wanita normal terdapat kolonisasi 
Lactobacillus yang mampu memproduksi H2O2 yang dapat 
menghambat pertumbuhan mikroba. Pada penderita 
vaginosis bacterial terjadinya penurunan jumlah populasi 
Lactobacillus secara menyeluruh, sedangkan populasi 
yang tersisa tidak mampu memproduksi H2O2. Sebaliknya 
bakteri anaerob tumbuh secara berlebihan sebagai akibat 
dari peningkatan substrat, peningkatan pH, dan hilangnya 
flora normal Lactobacillus sp.5 
Beberapa spesies Lactobacillus (L. crispatus., L. 
gasseri., L. jensenii) memiliki peranan anti microbial 
terutama pada Coccus (Neisseriria gonorrhea) dengan 
cara meningkatkan pH vagina dan mensekresikan asam 
laktat. Dalam keadaan anaerob kelompok bakteri dari 
golongan Lactobacillus memiliki peranan penting dalam 
memberikan proteksi pada sel epitelial vagina dengan 
memberikan bantuan pada hubungan antar sel serta 
sekresi bakteriosida berupa hidrogen perioksida.6 
Toleransi bakteri asam laktat yang cukup tinggi 
terhadap asam disebabkan bakteri tersebut mampu 
mempertahankan sitoplasma lebih alkali daripada pH 
ekstraseluler. Untuk mempertahankan pH sitoplasma 
lebih basa, sel harus memiliki membrane barrier yang 
membatasi pergerakan senyawa atau proton. Komposisi 
asam lemak dan protein penyusun membaran yang 
beragam diantara spesies bakteri diduga mempengaruhi 
keragaman ketahanan bakteri terhadap pH yang rendah.7 
Natrium klorida (NaCl) atau garam dapur dapat 
membatasi pertumbuhan organisme pembusuk dan 
mencegah dari pertumbuhan sebagian organisme, namun 
bakteri tertentu masih dapat tumbuh dalam larutan garam 
tinggi. Garam mempunyai sifat bakteriosid (daya 
membunuh) dan bakteriostatik (daya menghambat). Aksi 
osmotic larutan garam bertindak sebagai membrane 
semipermiabel menurunkan kadar air sehingga 
menghambat kegiatan bakteriologis dan enzimatis.8 
Efek menstruasi menurunkan kapasitas 
Lactobacillus, dengan menggunakan pewarnaan Gram 
didapatkan jumlah Lactobacillus berkurang. Efek dari 
hubungan seksual  berdampak sedikit pada Lactobacillus, 
tetapi ada kenaikan jumlah dari koloni Enterococcus, E. 
Coli dan Streptococcus grup B setelah berhubungan 
seksual. Penggunaan douching vagina yang 
menggunakan antiseptik  dan digunakan rutin  dapat 
mengubah mikroflora vagina serta meningkatkan kejadian 
vaginitis akibat jamur. 9 
Lactobacillus rentan terhadap antibiotik Beta 
Lactamase seperti Amoksilin serta Cephalosporin yang 
sering digunakan untuk mengobati infeksi saluran genital, 
sedangkan antibiotik Doksisiklin tidak aktif melawan 
Lactobacillus. Antibiotik topical maupun oral 
metronidazole tidak menyebabkan efek negatif melawan 
Lactobacillus, tetapi menyebabkan peningkatan 
kolonisasi. Klindamisin krim yang digunakan untuk 
mengobatan vaginosis bacterial menyebabkan penurunan 
awal kolonisasi Lactobacillus, tetapi dapat meningkatkan 
kolonisasi Lactobacillus setelah pemakaian satu bulan.9 
Proses proteksi yang dilakukan oleh flora normal 
telah di ketahui tidak hanya dengan mempertahankan 
keadaan asam pada vagina, sekresi hidrogen perioksida 
dan bakteriocin merupakan dua proses penting sebagai 
bioindikator proteksi dari bakteri patogen. Produksi 
hidrogen perioksida telah diketahui sebagai mekanisme 
yang bersifat antagonis terhadap bakteri, proses kerja 
hidrogen perioksida secara langsung menghambat 
mikroorganisme yang dengan pengaktifasian 
mieloperoksidase.10 
Toksisitas H2O2 yang diproduksi oleh Lactobacilli 
dengan kehadiran katalase menghambat pertumbuhan  G. 
vaginalis dan Bacteroides bivius. Namun, konsentrasi 
produksi H2O2 Lactobacilli harus dikombinasikan dengan 
myeloperoxidase dan klorida dalam lendir vagina agar  
menjadi toksik bagi bakteri G. vaginalis.11 
Beberapa bakteri juga dijumpai pada vagina 
diantaranya kelompok coccus Gram positif seperti 
Atopobium vaginae, Peptostreptococcus spp, 
Staphylococcus spp, Streptococcus spp, Fusobacterium 
spp, Garnerella vaginalis, Mobiluncus, Prevotella spp dan 
kelompok mikroorganisme usus Gram negatif seperti 
Esherichia coli.12 
Penelitian lain menyebutkan beberapa spesies 
bakteri yang di temukan pada vagina dan servik wanita 
cukup beragam, seperti Lactobacillus sp., Diptheroids., 
Sthapylococccus epidermidis., Sthapylococcus aureus., 
Bacterioides sp., Peptostrerptococcus sp., Eschercia coli., 
Candida albican., Gardnerella vaginalis., Stereptococcus 
agalactiae., Peptococcus sp., Clostridium sp., dan 
Proteus sp.13 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas. Sampel penelitian 
adalah wanita usia subur yang sudah menikah, tidak 
sedang menggunakan antibiotik dan tidak sedang 
menggunakan AKDR. Teknik pengambilan sampel 
dengan consecutive sampling yaitu setiap penderita yang 
memenuhi kriteria inklusi dimasukkan dalam subyek 
penelitian sampai jumlah sampel tercapai. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 39 sampel. Pemeriksaan mikroskopis 
dan makroskopis bakteri dilakukan diLaboratorium 
Fakultas kedokteran Universitas Andalas. Pemeriksaan 
molekuler dilakuan dengan mengidentifikasi bakteri 
dengan metode PCR konvensional dan dilanjutkan 
dengan sekuensing yang dikirim ke laboratorium FIRST 
BASE , 41 Science Park Rd. Singapura. 
HASIL 
Total sampel penelitian yang memenuhi kriteria 
inklusi serta telah disetujui oleh Komite Etika Penelitian 
Fakultas Kedokteran Andalas berjumlah 39 orang. Pasien 
   
22  http://jurnal.fk.unand.ac.id
Jurnal Kesehatan Andalas. 2018; 7(Supplement 3) 
 
diambil swab dinding vaginanya untuk selanjutnya  
dilakukan pemeriksaan mikroskopis, makroskopis dan 
molekuler. Penelitian ini dilakukan  mulai November  2017 
hingga Maret  2018. 
Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian 







 Primipara  
 Multipara  
Kontrasepsi  
 Hormonal  
 Non hormonal  
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Pada penelitian ini didapatkan umur minimum 
responden adalah 25 tahun, umur maksimum responden 
adalah 44 tahun, rata-rata umur responden adalah 32 
tahun dan kelompok umur terbanyak adalah kelompok 
umur 25-30 tahun (79,4%). Rata-rata paritas responden 
adalah 2 orang, dan 2 diantara responden adalah wanita 
hamil. Gambaran ini dapat dillihat pada tabel 1. 
 
Identifikasi Bakteri Asam Laktat Secara Makroskopis 
Pada penelitian ini jenis bakteri asam laktat  
yang ditemukan berdasarkan pemeriksaan makroskopis 
berbentuk bulat/bundar, berwarna putih, putih 
kekuningan, hingga coklat muda transparan dengan 
tepian licin, berombak, dan ada yang berbentuk rizoid, 
elevasi koloni bakteri yang ditemukan ada yang cembung, 
dan ada yang datar.  
 
Identifikasi Bakteri Asam Laktat Secara Mikroskopis 
Pada penelitian ini bakteri asam laktat 
diidentifikasi secara mikroskopis dengan menggunakan 
metode pewarnaan Gram. Dari 39 sampel setelah 
dilakukan pewarnaan Gram, didapatkan bahwa hampir 
semua isolat bakteri merupakan bakteri Gram positif 
berbentuk basil dan cocobasil.  
 
Identifikasi Bakteri Asam Laktat Secara Molekuler 
Pada penelitian ini dilakukan pemeriksaan 
molekuler dengan mengisolasi DNA bakteri dengan 
primer 16s RNA 63F/1387R dan primer 16s bact 338/bact 
1525, dilanjutkan dengan pemeriksaan PCR dan 
Sekuensing.  
 






Tabel 2. Hasil BLAST Sekuensing Bakteri Asam Laktat 
    No Isolat Jenis Bakteri Kemungkinan lain 




ribosomal RNA gene 





strain CAU6147 16S 
ribosomal RNA gene 
FV-42.3.1 Lactobacillus Oris 
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Berdasarkan hasil identifikasi molekuler dengan 
analisis sekuensing, didaptakn Bakteri Asam Laktat dari 
vagina wanita usia subur diantaranya adalah 
Lactobacillus crispatus,, Lactobacillus salivarius, 
Lactobacillus oris, Enterococcus faecalis.  
PEMBAHASAN 
Identifikasi bakteri asam laktat secara 
makroskopis dilakukan dengan memilih koloni yang 
diduga BAL berwarna putih kekuningan, berbentuk bulat 
dengan pinggiran licin. Warna koloni yang ditemukan 
antara lain  berwarna putih, putih kekuningan, hingga 
coklat muda transparan. Tepian koloni ada yang 
berbentuk licin, berombak, dan ada yang berbentuk rizoid. 
Elevasi koloni bakteri yang ditemukan ada yang cembung, 
dan yang datar. Hal ini sesuai dengan teori yang 
mengatakan bahwa ciri dari koloni genus Lactobacillus 
yaitu koloni putih hingga kuning, bulat, bergelondong, 
permukaan tipis dan melebar  dengan tepian licin pada 
agar miring yang digores.14 
  Identifikasi mikroskopis dilakukan dengan 
melakukan pewarnaan Gram pada koloni tunggal (single 
colony) bakteri. Bakteri Gram positif memiliki dinding sel 
yang tebal, membran sel selapis, serta tidak memiliki 
membaran luar, sedangkan bakteri Gram negatif 
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mempunyai dinding sel yang tipis yang berada diantara 
dua lapis membaran sel. Pulasan Gram dalam 
pemeriksaan mikrobiologi diagnostik memungkinkan 
untuk klasifikasi cepat bakteri menjadi empat kategori 
sederhana : kokus Gram positif,  basil Gram positif, kokus 
Gram negatif dan basil Gram negatif.15 
Dengan pengecatan film bakteri mula-mula 
dilapisi dengan larutan zat warna karbol gentianviolet 
(karbol Kristal violet, karbolmetil violet) dan didiamkan 
beberapa lama, kemudian disiram dengan larutan iodium 
dan dibiarkan terendam dalam waktu yang sama. Sampai 
tingkat pengecatan ini selesai, semua bakteri akan 
berwarna ungu. Selanjutnya preparat didekolorisasi 
dengan alkohol atau campuran alkohol aseton sampai 
semua zat warna tampak luntur dari film. Setelah dicuci 
dengan air, preparat diberi warna kontras (counterstain) 
seperti safranin, karbolfuksin encer, air fuksin atau 
piromin B.16 
Diantara berbagai macam bakteri yang dicat, 
ada yang dapat menahan zat warna ungu (metilviolet, 
kristalvisolet, gentianviolet) meskipun meskipun telah 
didekolorisasi dengan alkohol atau aseton. Bakteri yang 
memberi reaksi semacam ini dinamakan bakteri Gram 
positif. Sebaliknya, bakteri yang tidak dapat menahan zat 
warna setelah dekolorisasi dengan alkohol akan kembali 
menjadi tidak berwarna dan diberikan pengecatan dengan 
zat warna kontras, akan berwarna sesuai dengan zat 
warna kontras. Bakteri yang memperlihatkan rekasi 
semacam ini dinamakan bakteri Gram negatif. 16 
Teknik pewarnaan membagi bakteri berdasarkan 
perbedaan dasar dalam struktur dinding selnya. Bakteri 
Gram positif memiliki dinding sel seperti jala yang tebal 
yang terbuat dari peptidoglikan (50-90% berat selubung 
sel), sedangkan bakteri gram negatif memiliki lapisan 
yang lebih tipis (10% berat selubung sel).17 
Pada penelitian ini hasil pewarnaan Gram pada 
35 sampel yang diteliti, hampir seluruhnya merupakan 
bakteri Gram positif, yaitu ditandai dengan sel berwarna 
ungu setelah dilakukan pengecatan Gram. Hal tersebut 
dikarenakan bakteri asam laktat ini memiliki kandungan 
lipid yang rendah, sehingga dinding sel lebih mudah 
terdehidrasi akibat perlakuan alkohol yang menyebabkan 
pori-pori sel menjadi lebih kecil dan permeabilitasnya 
berkurang sehinggga zat warna kristal violet yang 
merupakan zat warna utama tidak dapat keluar dari sel.18 
Penelitian ini sesuai dengan teori yang 
mengatakan bahwa BAL dari genus Lactobacillus 
merupakan bakteri Gram positif berbentuk batang, 
dengan ciri warna koloni putih susu atau krem, koloni 
bundar, berukuran 0,5-1,2 x 0,5-1,5 µm.4 
BAL adalah bakteri Gram positif, BAL genus 
Lactobacillus mempunyai bentuk batang, hampir kokoid 
umumnya berantai pendek dan berukuran 0,5 hingga 
1,2x1,0 hingga10 µm.14 
Bakteri asam laktat adalah bakteri yang mampu 
memfermentasikan karbohidrat untuk memproduksi asam 
laktat dalam jumlah yang besar. Ciri-ciri bakteri asam 
laktat adalah bereaksi positif apada pewarnaan Gram, 
bereaksi negatif pada uji katalase, dan tidak membentuk 
spora.19 
Gen 16S rRNA paling banyak digunakan sebagai 
penanda molekular untuk menentukan spesies bakteri. 
Kemiripan urutan basa nukleotida gen 16S rRNA 
digunakan sebagai “gold standard” untuk mengidentifikasi 
bakteri sampai ke tingkat speises. Ukuran gen 16S rRNA 
sekitar 1500 basa. Ukuran gen 16S rRNA cukup memadai 
dan memudahkan dalam proses amplifikasi gen tersebut 
secara PCR dan sequencing.4 
Analisis perbandingan urutan basa nukleotida 
dari gen-gen 16S rRNA digunakan untuk mengkonstruksi 
pohon fologenetik dan dapat diadikan sebagai 
pengklasifikasian makhluk hidup. Dengan demikian 
penggunaan analisis gen 16S rRNA sebagai pendekatan 
untuk defenisi spesies secara molekular pada bakteri 
dapat menunjukkan hubungan kekerabatan. Metode 
klarifikasi secara molecular dapat menggambarkan 
hubungan kedekatan spesies.4 
Flora normal pada wanita diantaranya kelompok 
dari genus Lactobacillus, seperti Lactobacillus crispatus 
dimana menghasilkan asam laktat yang memiliki fungsi 
perlindungan dalam melawan bakteri dari spesies 
patogenik. Mikroflora vagina mempunyai peranan 
mekanisme pertahanan yang paling penting untuk fungsi 
reproduksi, menjaga lingkungan yang sehat dan 
mencegah proliferasi mikroorganisme asing ke vagina. 
Lingkungan asam vagina, yang dikenal sebagai 
mekanisme pertahanan penting terhadap proliferasi 
patogen.2 
 Hasil penelitian lain pada wanita premenopause 
dan tidak dalam masa menstruasi, sampel diambil dengan 
swab, spesies yang ditemukan adalah Lactobacillus 
acidophilus, L. fermentum, L. gasseri, L. brevis, L. 
jensenii, L. casei dan L. delbrueckii.20 
Penelitian lain menyebutkan flora dominan pada 
vagina ditemukan diantaranya Lactobacillus crispatus, 
Lactobacillus iners, Lactobacillus jesenii,  Lactobacillus 
vaginalis, Lactobacillus caseii, Lactobacillus salivarius, 
Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus brevis,  
Lactobacillus catenaforme, L. helveticus dan L. salivarius. 
Strain Lactobacillus ruminis, L. reuteri, L. oris dan L. 
Vaginalis.20. 
Kehadiran dari Lactobacillus vagina dikaitkan 
dengan penurunan risiko vaginosis bakteri. Mekanisme 
antibakteri dengan penurunan pH, produksi metabolit, 
seperti hidrogen peroksida dan asam laktat, dan molekul 
antibakteri, termasuk iocins bakteremia. Penelitian lain 
menyebutkan flora dominan dari vagina wanita adalah 
Lactobacillus spesies diantaranya L. inners, L. crispatus, 
L. gaserii, L. jeseii.21 
Bakteri asam laktat adalah bakteri yang 
menghasilkan asam laktat dari glukosa, termasuk bakteri 
Gram-positif, kokus yang tidak berspora atau membentuk 
spora, kokobasil atau batang. Lactobacillus merupakan 
BAL yang berbentuk batang, sedangkan Leuconostoc, 
Enterococcus, Pediococcus, Lactococcus dan 
Streptococcus berbentuk kokus.22 
Bakteri asam laktat dari genus Lactobacillus 
merupakan bakteri Gram positif, anaerob fakultatif, 
berbentuk batang (0,5-1,5 µm s/d 1,0-10 µm), dan tidak 
bergerak (non motil). Genus Lactococcus mempunyai ciri-
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ciri morfologi warna koloni putih susu atau agak krem, 
bentuk koloni bundar atau bulat besar, sel berbentuk bola 
yang berukuran 0,5-1,2 x 0,5-1,5 µm. Genus 
Enterococcus merupakan bakteri asam laktat Gram 
positif, berbentuk coccus (bulat), mesofilik, dan 
homofermentatif.4 
Genus Enterococcus mempunyai kemampuan 
untuk menghasilkan katalase negatif, suhu untuk 
pertumbuhan bakteri ini adalah 10-45°C dan tumbuh baik 
pada NaCl 6,5%. Menurut skema Identifikasi pada 
Bergey’s manual of Determinative Bacteriology, 
Enterococcus merupakan bakteri Gram positif yang 
memiliki dinding sel, golongan 17: kokus gram-positif.23 
Enterococcus faecalis merupakan bakteri yang 
tidak membentuk spora, tidak bergerak, mempunyai 
ukuran diameter 0,5-1 µm, terdiri dari rantai pendek, 
berpasangan, atau bahkan tunggal. Dinding sel bakteri ini 
terdiri dari 40% peptidoglokan. Enterococcus faecalis 
adalah bagian dari flora usus normal. Enterococcus pada 
awalnya diklasifikasi sebagai Streptococcus Group D, 
karena mereka memiliki antigen dinding sel Grup D. 
Enterococcus juga mampu berkembang dalam kisaran pH   
4,8-9,6.23 
SIMPULAN 
Jenis Bakteri Asam Laktat (BAL) yang ditemukan 
pada vagina wanita usia subur pada penelitian ini 
berdasarkan pemeriksaan molekuler diantaranya 
Lactobacillus crispatus, Lactobacillus oris , Lactobacillus 
salivarius, dan Enterococcus faecalis. Jenis bakteri asam 
laktat yang ditemukan berdasarkan pemeriksaan 
makroskopis berbentuk bulat/bundar, berwarna putih, 
putih kekuningan, hingga coklat muda transparan dengan 
tepian licin, berombak, dan ada yang berbentuk rizoid, 
elevasi koloni bakteri yang ditemukan ada yang cembung, 
dan yang datar. Jenis bakteri asam laktat yang ditemukan 
berdasarkan pemeriksaan mikroskopis setelah 
pewarnaan Gram adalah batang Gram positif dan coccus 
Gram positif.  
 
SARAN  
Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap Lactobacillus 
dengan membandingkan produksi asam laktat, hidrogen 
peroksida dan bakteriosin diantara Lactobacillus 
crispatus, Lactobacillus oris, Lactobacillus salivarius, 
sehingga dapat dijadikan kandidat sebagai probiotik 
kesehatan reproduksi wanita.  
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